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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya kenakalan siswa dalam proses
pembelgjaran. Permasalahan ini menunjukkan bahwa kurangnya peran guru dalam
kegiatan pembelgaran. Guru PAl mempunyai tanggungjawab dalam mengatur
kondisi kelas dan memberikan dorongan motivasi belgjar pada siswa. Dalam hal
ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya guru PAl dalam menanggulangi
kenakalan siswa.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana upaya
guru PAI dalam menanggulangi kenakalan siswayang sering ramai di dalam kelas
di MTsN Blitar? (2) Bagaimana upaya guru PAI dalam menanggulangi kenakalan
siswa yang sering mencontek di MTsN 1 Blitar? (3) Bagaimana upaya guru PAI
dalam menanggulangi kenakalan siswa yang memiliki nilai kurang baik di MTsN
1 Blitar? Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui upaya guru
PAI dalam menanggulangi kenakalan siswa yang sering ramai di dalam kelas di
MTsN Blitar. (2) Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam menanggulangi
kenakalan siswa yang sering mencontek di MTsN 1 Blitar. (3) Untuk mengetahui
upaya guru PAl daam menanggulangi kenakalan siswa yang memiliki nilai
kurang baik di MTsN 1 Blitar.

Metode yang digunakan dalam skripsi ini (1) pendekatan kualitatif-
deskriptif dengan rancangan studi kasus, (2) kehadiran peneliti di lapangan
sebagai instrumen kunci dalam mengumpulkan data, (3) tempat penelitian adalah
MTsN 1 Blitar, (4) Sumber data penelitian yaitu narasumber, peristiwa/aktivitas,
lokasi penelitian, dan dokumen/arsip, (5) teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi, (6) teknik
analisis data yang digunakan adalah reduks data, penygjian data dan penarikan
kesimpulan, (7) pengecekan keabsahan data pada penditian ini meliputi
kepercayaan, transferability, dependability, dan konfirmability

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) upaya guru PAI daam
menanggulangi kenakalan siswa yang sering ramai di dalam kelas yaitu dengan
menegur siswa, mengganti posisi tempat duduk, menjelaskan materi sambil
berkeliling, mengaitkan materi dengan kenyataan, dan memberikan nasehat, (2)
upaya guru PAI dalam menanggulangi kenakalan siswa yang sering mencontek
yaitu mensterilkan meja, nasehat dan motivas pentinya percaya diri, pentingnya
perilaku jujur, mengawasi siswa, dan menegur siswa yang bertanya kepada teman,
(3) upaya guru PAI dalam menanggulangi kenakalan siswa yang memiliki nilai
kurang baik yaitu menganalisa hasil ulangan, membahas ulang materi yang kurang
dipahami siswa, melaksanakan remidial dan pemberian tugas, dan memberi
dorongan motivasi agar selalu semangat meningkatkan kualitas belgjar.
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This research was based on student’s naughtiness that found in the
learning aprocess. This problem shows lack of theacher’s rule in a learning
activity. Islamic education theacher is responsible in setting a class condition and
giving learnig motivations to the students. In this case, the researcher wants to
know how is the islamic education theacher’s effort in resolving student’s
naughtiness.

This research focused on: (1) How is the islamic education theacher’s
effort in resolving student’s naughtiness who rowdy in the class oftenly at MTsN
1 Blitar? (2) How is the islamic education theacher’s effort in resolving student’s
naughtiness who cheats oftenly a8t MTsN 1 Blitar? (3) How is the islamic
education theacher’s effort in resolving student’s naughtiness who have bad
scoresat MTsN 1 Blitar? And this research purposed to : (1) Knowing the islamic
education theacher’s effort in resolving student’s naughtinesswho rowdy in the
class oftenly at MTsN 1 Blitar. (2) knowing the islamic education theacher’s
effort in resolving student’s naughtiness who cheats oftenly at MTsN 1 Blitar. (3)
Knowing the islamic education theacher’s effort in resolving student’s
naughtiness who have bad scoresat MTsN 1 Blitar.

The methods used in this research were (1) Qualitative-descriptive aproach
with case study design, (2) the researcher’s presence on the field was as a key
instrument in collecting data, (3) the research took a place at MTsN 1 blitar, () the
data source were interviewees, events/activities, research’s place, files and
documents, (5) the data collection technique used in this research were deep
interview, observation and documentation, (6) the data analysis technique used
were data reductioning, data serving and  conclusioning. (7) the data
valiiditychecking in this research were trust, trsnsferability, dependability, and
confirmability.

This reseach’s result show that (1) The islamic education theacher’s effort
in resolving student’s naughtiness who rowdy in the class oftenly was by scolding
tudents, canging the sitting postion, walking around while explaining lesson,
linking a lesson with an actual context, and advising. (2) The islamic education
theacher’s effort in resolving student’s naughtiness who cheats oftenly is by
sterilizing the table, advising and motivating about the importance of self
confidence and honestness, watching the students, and scolding the student who
askad a friend. (3) The islamic education theacher’s effort in resolving student’s
naughtiness who has bad scores was by analizing the test result, rediscussing a
lesson that poorly understood, doing remedial and task giving, and giving
motivation to always spirit in improving the study’s quality.
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